
 

 

ABSTRAK 

 

VANNY OCTAFIANY, 1210812014. Judul Skripsi: Gaya Hidup Guru Setelah 

Menerima Tunjangan Sertifikasi Kasus : Guru SMP Penerima Tunjangan 

Sertifikasi di Kota Payakumbuh. Pembimbing I Drs. Alfitri, M.S, Pembimbing 

II Dr. Jendrius, M.Si. Jurusan Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik. 

Universitas Andalas. Padang. 2016. 

 

Sertifikasi merupakan proses pemberian sertifikat pendidik dalam rangka 

meningkatkan keprofesionalan dan kesejahteraan guru. Sertifikasi guru bertujuan 

untuk menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen 

pembelajaran serta untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, peningkatan 

proses dan mutu hasil pendidikan, dan peningkatan profesionalisme guru. Namun 

dalam kenyataan di lapangan, setelah menerima tunjangan sertifikasi beberapa guru 

cenderung mengalami perubahan pada pola konsumsinya ini disebabkan oleh adanya 

dana tunjangan yang diterima setiap tiga bulan sekali yang berjumlah sebesar satu 

kali gaji pokok. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola konsumsi guru pasca 

menerima tunjangan sertifikasi dan mengidentifikasi alokasi penggunaan tunjangan 

sertifikasi yang diterima oleh guru pada sekolah menengah pertama (SMP) di Kota 

Payakumbuh. Dalam hal ini peneliti menggunakan teori budaya konsumen oleh 

Baudrillard. Menurutnya, yang dikonsumsi bukan lagi tentang nilai kegunaan atau 

nilai tukar melainkan nilai simbolis atau nilai gengsi dalam memiliki suatu hal. 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dan pemilihan 

responden dengan menggunakan random sampling. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada setiap responden. 

 Temuan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan signifikan antara 

tunjangan sertifikasi dengan gaya hidup guru. Ini terlihat dari berubahnya gaya hidup 

guru pasca menerima tunjangan sertifikasi, mulai dari cara menghabiskan waktu 

luang, memilih pakaian yang dipakai, hingga cara menentukan sesuatu yang akan 

dikerjakan. Dampak ini dipengaruhi oleh adanya dana tunjangan yang cair tiap enam 

bulan sekali yang sangat diandalkan untuk memenuhi kebutuhan lain yang tidak 

terpenuhi dengan hanya mengandalkan gaji tiap bulan dari sekolah.  
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ABSTRACT 

 

VANNY OCTAFIANY, 1210812014. Thesis Title: Teachers Lifstyle Post Receive 

Certification Benefits, Case: Teacher Certification Benefit Recipients at  Junior 

High School in Payakumbuh. Supervisor I Drs. Alfitri, MS, Supervisor II Dr. 

Jendrius, M.Si. Department of Sosiology. Faculty of Social Science and Political 

Science. Andalas University. Padang. 2016. 

  

Certification is a certification process in order to improve the professionalism 

of educators and teachers' welfare. Certification aims to determine the feasibility of 

teachers in carrying out duties as agents of learning, and to realize the goal of 

national education, improvement of process and quality of education, and improving 

the professionalism of teachers. But the reality on the ground, after receiving an 

certification allowance some teachers tend to change in the pattern of consumption is 

caused by a lack of funds allowances received every three months, which amounted to 

one wage. 

This study aims to identify the patterns of consumption after the teachers 

receive benefit certification allowancesand certification identify the allocations of 

certification allowances received by teachers at the junior high school (SMP) in 

Payakumbuh. In this case the researchers used the theory of consumer culture by 

Baudrillard. According that, consumption is no longer about the usefulness or value 

of the exchange rate, but the symbolic value or prestige value in having a case. The 

method used is quantitative research methods and the selection of respondents using 

random sampling. Data was collected using a qiuestionnaire which was distributed to 

each respondent. 

Findings from this study is that there is a significant correlation between 

Sertifikasi lifestyle benefits of teachers. This is evident from the changing lifestyles 

after receiving support teacher certification, from the way of spending leisure time, 

choosing clothes to wear, to determine how something will be done. This impact is 

influenced by the presence of liquid funds that benefits every six months that is very 

reliable to meet other needs that are not met by simply relying on monthly salary 

from the school. 
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